






































ruas-ruas jalan di hampir sebagian
wilayahProvinsiNusaTenggaraTimur,
cenderung ditangani tanpa didahului
suatu studi yang komprehensif.








penting yang menghubungkan antar
wilayahdiKabupatenBelubagianutara












perbaikan jalan kurang menjawab
permasalahanyangada.
Ada beberapa metode untuk
menentukandayadukungtanahseperti
CBR(CaliforniaBearingRatio),k(Modulus
Reaksi Tanah Dasar), Mr (Resilient
Modulus), DCP (Dynamic Cone
Penetrometer)dan HCP (Hand Cone
Penetrometer).DiIndonesiadayadukung
tanah dasar untuk kebutuhan





























Secara umum penelitian ini
dimaksudkanuntukmencarisuatusolusi
atas permasalahan penanganan ruas









kekerasan dan daya dukung yang
berlainan.Perkerasanyangdibuatdari
campuranaspaldenganagregat,digelar













lapisan bahan atau lebih yang
digolongkansebagailapisanpermukaan,























perkerasan yang dibutuhkan semakin
kecil. Karena keseluruhan struktur
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perkerasan didukung sepenuhnya oleh





Tanah dasar merupakan tanah
dimana perkerasan dibangun,
sebagaimana halnya denganbangunan
sipil lainnya. Pada kasus yang
sederhana,tanah dasardapatterdiri
atas tanah asli tanpa perlakuan;
sedangkanpadakasuslainyanglebih
umum,tanah dasarterdiriatastanah





agar para pengguna jalan dapat
merasa nyaman danaman (safe).
Karena dibangun pada tanah dasar,
maka kinerja perkerasan akan sangat
dipengaruhiolehmututanahdasar.
Dengan dituntutnya perkerasan
yang harus selalu mempunyai
permukaanyangrata,makapersyaratan
utamayangharusdipenuhitanahdasar
adalah tidak mudah mengalami
perubahan bentuk.Tanah dasaryang




alur, penurunan) yang kemungkinan
dikutidenganterjadinyaretak.
Perubahan bentuk tanah dasar
dapatdiakibatkan oleh kekuatan atau




dasar. Lebih jauh lagi,faktor-faktor
tersebut akantergantung pada jenis
tanah,beratisikering dan kadarair
(Pedoman Pekerjaan Tanah, Dinas



































pondasidaribangunan yang ada di
atasnya.Padatanahlunak,tanahberawa
danreklamasi,sebelum dibangunsuatu
konstruksi di atasnya, tanah-tanah




akibatrendahnya daya dukung tanah










1.Pemadatan tanah dalam (deep
compaction) dengan menggunakan
penumbukberatdanledakan(blasting).











3.Injeksidan grouting kedalam tanah
untukmemperkuattanahdasardan
menstabilkanstrukturtanahnya.
4.Stabilisasi tanah dengan bantuan
bahanluar(tambahan)ataudengan
bantuan bahan-bahan kimia yang
dicampurketanahasli.
5.Stabilisasicarathermal.
6.Pemberian perkuatan dalam tanah
(reinforcement), baik reinforcement






mula diciptakan oleh O. J. Porter,
kemudiandikembangkanolehCalifornia
State Highway Departement, tetapi
kemudiandikembangkandandimodifikasi
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terbang. Tebal bagian perkerasan
ditentukanolehnilaiCBR.
CBR laboratorium ialah
perbandingan antara beban penetrasi
suatu bahan terhadap bahan standar





antara tegangan penetrasi suatu
lapisan/bahan tanah atau perkerasan
terhadap tegangan penetrasi bahan
standar dengan kedalaman dan
kecepatan penetrasi yang sama
(dinyatakandalampersen)
CBR juga didefinisikan sebagai
























b.Memeriksa apakah kepadatan yang









standar dengan kedalaman dan
kecepatanpenetrasiyangsama.NilaiCBR
lapangan pada umumnya digunakan




















Menurut Wesley (1988) Untuk
menentukan nilaiCBRsubbaseatau
base course suatu perkerasan secara
cepat dan praktis. Biasa dilakukan
sebagai pekerjaan quality control







yang disebabkan oleh lalu-lintas
normal.
Dalammelakukanpenekanankonus
DCP dibantu hammeryang dijatuhkan
padaketinggiantertentudenganjumlah
tumbukan tertentu metode iniidentik
denganSPTyaitudalammencarinumber
ofblow (N).Sedangkan bacaan DCP
diukur berdasarkan kedalaman
penekanan konus (depth penetration)
identikdenganCPTdalammembacatiap






inci(50,8 cm)dengan bebas melalui












































disurvey dan diuji mengacu pada
perencanaanruasjalanmenurutStandar






























































































asli sedangkan nilai CBR 50,57%
merupakanbahujalanatautanahyang
telahdigilasataudibebanisebelumnya.
















Titik1 0+100 24,15 9,95
Titik2 0+600 30,24 7,40
Titik3 1+500 20,29 12,54
Titik4 1+800 29.75 7.57
Titik5 2+100 17,80 14,85
Titik6 2+500 28,34 8,06
Titik7 3+100 28,88 7,87
Titik8 4+000 23,80 10,14
Titik9 4+600 18,25 14,37








































































































pada sampel tanah dasar yang
terganggu (disturbed) dan tidak
terganggu (undisturbed).Darihasil






No LokasiTitik LL(%) PL(%) IP(%)
1 STA.0+100 45,2 28,6 16,6
2 STA.0+600 44,3 28,7 15,6
3 STA.1+500 59 33 26
4 STA.1+800 48,4 29 19,4
5 STA.2+100 49,9 35,4 14,5
6 STA.2+500 43 21 22
7 STA.3+100 51,6 31,7 19,9
8 STA.4+000 52,2 39,2 13
9 STA.4+600 44 23,21 20,89




















standar dengan kedalaman dan
kecepatanpenetrasiyangsama.
UntukujiCBRlab,digunakanstandar
SNI 03-1744-1989 tanpa rendaman






























langsung dapat ditampilkan dalam










“Standard Test Method for CBR
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